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Pendahuluan

Kasus penyakit Avian Influenza yang
sangat pathogen (Highly Pathogenic Avian
influenza/HPAI} masih secara terus menerus
diaporkan kejadiannya pada unggas. Data
terakhir dilaporkan kasus HPAI pada unggas
ferjadh di 31 dari 33 provinsi di Indonesia.
Demikian juga dengan kejadiannya pada
manusia vang tampaknya akan terus
meningkat. Sampai dengan bulan Mei 2008
ielah  dilaporkan sebanyak 110 orang
meninggal dari 135 kasus "confirm Al" yang
tersebar di 12 provinsi di Indonesia.

Salah satu titik temu yang memungkinkan
penularan virus Al ke manusia dalam konteks
kontak dengan unggas atau produknya adalah
pasar hewan. Telah dilaporkan di negara
HongKong bahwa pasar unggas hidup telah
berperan sebagai sumber virus Al (Kung et al,
2007). Selanjutnya, beberapa ilaporan dari
tanah air menyatakan bahwa sampel unggas
berasal dari pasar unggas hidup mengandung
virus Al dengan kefadian sebagai berikut, yartu
pada buian Januari 2004 - Agustus 2006 telah
terdeteksi 10/178 sampel unggas (5,7 %)
berasal dari 34 pasar unggas hidup bereaksi
positif dengan uji RT- hidup PCR (Deptan
iDICs, 20086). Informasi ini menunjukkan
bahwa Pasar Unggas Hidup dapat berperan
sebagai titik kontak atau penularan virus Al ke
manusia.

Pada penelitian ini telah dilakukan survei
virus Al pada pasar unggas hidup yang
bertujuan untuk mengetahui titik kritis yang
pertu diperhatikan dalam pengambilan sampel.
Dengan demikian maka diharapkan untuk
masa selanjutnya survei virus Al pada pasar
unggas hidup dapat dilakukan secara efisien
dan efektif dengan mempertimbangkan titik
kitis, Disamping ftu untuk  mengetahui
pemahaman para pelaku pasar terhadap
adanya kontaminasi lingkungan oleh virus Al,
kendala melakukan identifikasi serta
pelakanaan bicsekuritas dalam tlingkungan

pasar unggas hidup. Metoda pengambilan
sampei pada lingkungan terkait dengan
kesehatan masyarakat pernah dilakukan oleh
Davies and Wray (1996), vaitu untuk program
dalam pengurangan kuman salmonella di
dalam kandang ayam layer. Beberapa aspek
dari penelitian ini menjadi inspirasi untuk
digunakan dalam penelitian survei virus Al di
pasar unggas hidup.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di 83 Pasar Unggas
Hidup tersebar di 7 kota (Bogor, Tangerang,
Bekasi, Depok, Cilegon, Bandung, Karawang),
4 kabupaten (Tangerang, Bogor, Bekasi,
Bandung) dan § wilayah DKi Jakarta (Jakarat
utara, Jakarta selatan, Jakarta timur, Jakarat
Barat, Jakarta Pusat). Pada setiap Pasar,
ditetapkan & Tempat/Area pengambilan
sampe! yang terdiri dari beberapa titik kritis,
yaitu sebanyak 27 Titik Kritis (critical points)
telah ditetapkan dan digunakan sebagai titik
sampling. Rincian Titik Kritis. yaitu; 3 titik pada
Alat Pengangkut (mobil/motor), 7 titik pada
Tempat Penempatan Unggas Hidup, 9 titik
pada Tempat Pemotongan Unggas, 6 itk
pada Tempat Penjajaan (display) Produk
Unggas, serta 2 itk pada Tempat
Pembuangan Limbah. Dengan menggunakan
"cotton swab”, sampel pada ftitik kritis (yang
lembab/basah) diambil, dimasukkan ke dalam
media transpor, yang selanjtutnya di uji di
laboratorium terhadap virus Al subtipe H5
dengan RT-PCR. Bila hasil uji positif, maka
difakukan isalasi virus Al pada telur SPF
tertunas umur 9-11  hari. Peneiitian ini
berlangsung mulai bulan Oktober 2007 hingga
Aprit 2008 dengan perclehan sampe! sebanyak
1862 sampel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
dari 1862 sampel yang diuji berasal dari 83
pasar, sebanyak 281 sampel (15,05 %)
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terbukti mengandung virus Al. Sampel yang
menganduing virus Al tadi berasal dari 39
pasar. Dengan demikian maka jumiah pasar
yang terkontaminasi virus Al adalah 39 pasar
(46,98 %) dari 83 pasar yang diteliti.
Selanjutnya semua titik kritis (27 titik) di 39
pasar tadi ternyata mengandung virus Al
Jumlah Titik Kritis tertinggi yang terkontaminasi
virus Al adalah Tempat Penjajaan (display)
Produk Unggas, yailu sebanyak 30 pasar
(76,92 %). diikuti Tempat Pemotongan Unggdas
di 29 pasar (74,35 %), pada Tempat
Penempatan Unggas Hidup di 24 pasar (61,53
%), Alat Pengangkutan di 11 pasar {28.20 %},
dan pada Tempat Pembuangan Limbah di 9
pasar {23,07 %). Hasil penumbiihan sampel
pada telur tertunas dari sample yang bereaksi
positif RT-PCR terhadap A!, memperlihatkan
bahwa 14 (4,98 %) dari 281 sampel yang

positif RT-PCR menunjukan pertumbuhan
virus Al.
Kesimpulan

Dari hasil peneltian ini maka telah

diketahui bahwa setengah dari jumlah pasar
yang diteliti telah terkontaminasi oleh virus Al.
Selanjutnya apabila Pasar Unggas telah
terkontaminasi virus Al, maka virus Al dapat
dideteksi di semua area sampling yang
ditetapkan. Selanjutnya untuk mengetahui
adanya kontaminasi virus Al di suatu Pasar
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Unggas Hidup, maka pengambilan sampsl
dapat dilakukan pada tempat/area vyang
memiliki Titik Kritis yang tingg: (=50 %), yaitu di
Tempat Penfajaan (dispfay} Produk Unggas.
Tempat Pemotongan Unggas, dan Tempat
Penempatan Unggas Hidup.
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